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ABSTRAK

KESESUAIAN HASIL PEMERIKSAAN DERMOSKOPI DAN LAMPU WOOD
SEBAGAI ALAT DIAGNOSTIK UNTUK MENENTUKAN TIPE MELASMA
BERDASARKAN KEDALAMAN PIGMEN:

Tinjauan Sistematik dan Meta-analisis
Purwita Sari', Puguh Riyanto?!, Asih Budiastuti*, Hardian?
!Bagian/KSM Dermatologi Venereologi dan Estetika Fakultas Kedokteran Universitas
Diponegoro/RSUP Dr. Kariadi Semarang
2Bagian Ilmu Faal Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang

Latar belakang: Melasma merupakan kelainan yang bersifat menahun dan sulit untuk
disembuhkan secara tuntas. Respon terapi dan prognosis dapat dipengaruhi oleh tipe
melasma menurut lokasi endapan melanin di kulit. Standar baku emas histopatologi
merupakan pemeriksaan yang bersifat invasif sehingga tidak dilakukan secara rutin.
Dermoskopi dan lampu Wood merupakan pilihan metode diagnostik non-invasif untuk
mengetahui tipe melasma. Dermoskopi dapat menunjukkan karakteristik dan distribusi
pigmen, sementara lampu Wood dapat menghasilkan efek fluoresensi pada lesi pigmentasi.

Metode: Pencarian literatur dilakukan menggunakan database Pubmed-MEDLINE, Google
Scholar, Elsevier Clinical Key, ProQuest, dan Springer Link sampai bulan Desember 2023
dengan istilah pencarian Medical Subject Headings (MeSH) berupa melasma, lampu Wood
dan dermoskopi. Tujuh uji kesesuaian dan tiga penelitian deskriptif observasional dengan
pendekatan cross sectional yang dianggap memenuhi kriteria kemudian dipilih untuk
penelaahan lebih lanjut. Sepuluh penelitian ditelaah secara sistematis, dan sembilan
diantaranya dimasukkan dalam meta-analisis.

Hasil: Diperoleh nilai koefisien korelasi gabungan sebesar -0,138 (KI 95%= -0,310 s/d
0,043; p=0,134) untuk melasma tipe epidermal, 0,180 (KI 95%= -0,050 s/d 0,391; p=0,124)
untuk melasma tipe dermal, dan -0,034 (KI 95%= -0,104 s/d 0,037; p=0,346) untuk melasma
tipe campuran, sehingga menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak terdapat korelasi yang
bermakna dengan derajat kesesuaian yang sangat lemah antara hasil pemeriksaan dermoskopi
dan lampu Wood pada semua tipe melasma.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil telaah kualitatif maupun kuantitatif dari publikasi terdahulu,
tingkat kesesuaian penentuan tipe melasma menggunakan dermoskopi dan lampu Wood
masih sangat rendah, dengan konsensus yang cenderung lebih mendukung penggunaan
dermoskopi, terutama di daerah dengan penduduk yang berkulit lebih gelap.

Kata kunci: Tipe melasma, dermoskopi, lampu Wood, kedalaman pigmen.



ABSTRACT

CORRELATION OF DERMOSCOPY AND WOOD’S LAMP FINDINGS
AS A DIAGNOSTIC TOOL FOR DETERMINING MELASMA TYPE BASED ON
MELANIN DEPTH: A SYSTEMATIC REVIEW AND META-ANALYSIS
Puguh Riyanto®”, Asih Budiastuti®, Purwita Sari*, Hardian?
!Dermatology and Venereology Department of Diponegoro University, Semarang,
Indonesia/Dr. Kariadi General Hospital
2Physiologi Department of Diponegoro University, Semarang, Indonesia

Introduction: Melasma is a chronic disorder that is often difficult to treat; treatment response
is influenced by melanin depth. Histopathology is known the gold standard for diagnosis;
while dermoscopy and Wood’s lamp examinations are considered as alternative non-invasive
diagnostic methods to evaluate the types of melasma. Dermoscopy can visualize the
characteristics and distribution of pigments, whereas Wood’s lamp can produce fluorescence
and accentuation on thepigmented lesions.

Objectives: Analyze the suitability level of dermoscopy and Wood's lamp examination as a
diagnostic tool for determining the type of epidermal, dermal, and mixed types of melasma.

Methods: A literature search was conducted using the PubMed-MEDLINE, Google Scholar,
Elsevier Clinical Key, ProQuest, and Springer Link database until December 2023. Ten
studies were systematically reviewed, and nine of them were included in the meta-analysis.

Results: The pooled correlation coefficient value is -0.138 (95% CIl= -0.310 to 0.043;
p=0,134) for epidermal melasma, 0.180 (95% CI= -0.050 to 0.391; p=0.124) for dermal
melasma, and -0.034 (95% CI=-0.104 to 0.037; p=0.346) for mixed melasma, thus showing
that overall there is no significant correlation with a very weak level of agreement between
the results of dermoscopyand Wood's lamp examinations in all types of melasma.

Conclusion: Based on the results of qualitative and quantitative reviews from previous
publications, the level of agreement between dermoscopy and Wood's lamp examination in
determining the types of melasma is still very low, with a consensus that tends to favor the
use ofdermoscopy, especially in darker-skinned typed.

Keywords: melasma types, dermoscopy, Wood’s lamp, melanin depth



